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Abstract

Function is one of the important basic concepts in mathematics, as well as a topic where students faced
obstacles in learning it. This research was qualitative with a case study design with the aims to obtain a
description of the learning obstacles faced by students in the topic of relations and functions. The
research subject that involved 25 students of grade 8" of a junior high school in Padang Pariaman was
given test dealing with relations and functions, 5 of which also participated in-depth interview, and a
document study was carried out on the source books used by students. The data were analyzed using the
stages of data collecting, reducing, and analyzing to get conclusion. The results showed that there are
students’ learning obstacles, which include ontogenic obstacle, didactical obstacle, and epistemological
obstacle. The results of this study can be used to design an instructional material for relations and
functions to anticipate the learning obstacles that will be faced by students in the next learning.
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Abstrak

Fungsi merupakan salah satu konsep dasar yang penting dalam matematika, sekaligus topik dimana
siswa mengalami hambatan dalam mempelajarinya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan rancangan studi kasus yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi terkait hambatan belajar yang
dihadapi siswa dalam memahami topik relasi dan fungsi. Subjek pada penelitian ini akan diberikan tes
untuk topik relasi dan fungsi, yaitu sebanyak 25 siswa kelas VIl pada salah satu SMP di kabupaten
Padang Pariaman, 5 orang diantaranya diikutkan dalam wawancara pendalaman, serta dilakukan studi
dokumen terhadap buku sumber yang digunakan siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi data,
menyajikan data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami
hambatan ontogenik, didaktik, dan epistemologis. Hambatan belajar yang teridentifikasi pada penelitian
ini bisa digunakan sebagai tolak ukur untuk mengembangkan suatu desain pembelajaran untuk topik
relasi dan fungsi sehingga hambatan yang mungkin akan terjadi pada pembelajaran selanjutnya dapat
diantisipasi.

Kata Kunci: Hambatan Belajar, Relasi dan Fungsi
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dalam Memahami Topik Relasi dan Fungsi. JPMI — Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif, 5 (4), 929-940.

PENDAHULUAN

Fungsi merupakan salah satu konsep esensial dalam matematika. Fungsi menjadi topik penting
yang harus ada dalam kurikulum matematika sekolah di setiap negara (Akkoc & Tall, 2005;
Clement, 2001; Denbel, 2015; Elia et al., 2008; Nyikahadzoyi, 2015) termasuk di Indonesia.
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Fungsi merupakan topik yang menyatukan antar konsep dalam matematika (Szanyi, 2015)
maupun antara matematika dengan kehidupan nyata (Bardini et al., 2014). Fungsi merupakan
salah satu konsep yang berbagai interpretasi dan representasinya tersebar dalam matematika
murni maupun terapan (Ayalon et al., 2017). Fungsi menghubungkan konsep bilangan,
persamaan, pertidaksamaan, perbandingan, geometri transformasi dan konsep lainnya dalam
matematika (Denbel, 2015; Szanyi, 2015). Selain itu, pemahaman yang kuat terhadap konsep
fungsi merupakan hal utama dalam mempelajari kalkulus (Bardini et al., 2014).

Konsep fungsi hampir ditemukan dalam setiap jenjang pendidikan menengah. Topik relasi dan
fungsi yang dipelajari dikelas 8 SMP merupakan konsep awal yang harus dipahami siswa
dengan baik, karena dari materi inilah yang akan memudahkan siswa dalam mempelajari materi
fungsi ditingkat selanjutnya. Seperi dikelas 9 siswa belajar fungsi kuadrat, dikelas 10 siswa
akan mempelajari berbagai macam fungsi diantaranya fungsi nilai mutlak, fungsi eksponen dan
logaritma, fungsi komposisi dan fungsi invers, serta persamaan dan pertidaksamaan, di kelas
11 dan 12 akan mempelajari fungsi trigonometri, limit fungsi, turunan dan integral. Konsep
fungsi juga penting karena situasi yang berkaitan dengan hubungan input-output banyak
ditemukan dalam kehidupan nyata, terutama dalam pengembangan teknologi (NCTM 1989
dalam Akkoc & Tall, 2005). Fungsi berkaitan dengan hubungan antar fenomena dalam
kehidupan sehari-hari, seperti hubungan antara kecepatan mobil dengan jarak yang ditempuh
(Denbel, 2015; Handayani et al., 2020), begitupula jarak tempuh dengan bahan bakar yang
dihabiskan lainnya (Handayani et al., 2020), dan banyak aplikasi. Oleh karena itu pemahaman
konsep siswa yang baik terkait materi relasi dan fungsi dikelas menjadi poin penting untuk
mendapatkan perhatian oleh guru dalam mengajar dan menjadi fokus dalam penelitian ini.

Pembelajaran matematika yang berkualitas tentu tidak mudah dalam mewujudkannya. Selama
proses pembelajaran secara alamiah siswa akan mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar
dapat diartikan sebagai suatu kondisi dan suatu proses belajar yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan tertentu untuk mecapai hasil belajar. Dari segi bahasa, hambatan dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang menghalangi, merintangi, dan menghambat yang ditemui
seseorang dalam suatu proses. Ada tiga jenis hambatan belajar (learning obstacles) yang dapat
terjadi pada proses pembelajaran, yaitu ontogenic obstacle, didactical obstacle, dan
epistimological obstacle (Brousseau, 2002). Ontogenic obstacle merupakan hambatan belajar
siswa yang terjadi berasal dari kesiapan mental anak. Didactical obstacle yaitu hambatan
yang terjadi berasal dari metode atau media yang digunakan guru pada proses pembelajaran.
Epistimological obstacle berkaitan dengan hambatan belajar siswa karena keterbatasan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat kesalahan dan kesulitan siswa dalam
memahami dan menyelesaikan masalah terkait fungsi. Fungsi menjadi salah satu yang
bermasalah bagi siswa di setiap jenjang pendidikan baik di negara lain maupun di Indonesia.
Fungsi merupakan salah satu konsep dasar yang penting dalam matematika sekaligus materi
yang sulit untuk dipahami (Akcakin, 2018). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya kesulitan dan kesalahan dalam memahami konsep fungsi baik pada siswa tingkat
sekolah menengah (Ayalon et al., 2017; Clement, 2001; Hatisaru & Erbas, 2010; Hatisaru &
Erbas, 2017), bahkan siswa pada perguruan tinggi (Bardini et al., 2014; Borke, 2021).

Hasil penelitian sebelumnya menggambarkan bahwa konsep fungsi yang dimiliki siswa dapat
sangat berbeda dari definisi yang dapat diterima secara matematis. Artinya terdapat
kesenjangan antara concept image siswa sekolah menengah atas terhadap defenisi (Ayalon et
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al., 2017; Clement, 2001). Concept image siswa seringkali sangat sempit, atau mereka mungkin
menyertakan asumsi yang salah (Clement, 2001).

Salah satu faktor penting yang harus dipelajari dalam fungsi adalah keragaman representasi
yang dapat digunakan (Elia et al., 2008). Diantaranya dengan grafik, persamaan (rumus fungsi),
deskripsi verbal, tabel, diagram panah, dan himpunan pasangan berurutan (Cooney et al., 2010
dalam Hatisaru & Erbas, 2017). Namun kenyataannya siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan konsep fungsi yang disajikan dalam berbagai representasi
(Ayalon et al., 2017; Akkoc & Tall, 2005; Hatisaru & Erbas, 2010). Penelitian Hatisaru &
Erbas, 2010 menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahan siswa dalam memahami konsep
fungsi. Siswa belum memahami syarat suatu relasi disebut fungsi atau bukan. Siswa mengalami
kesulitan dan kesalahan dalam mengidentifikasi suatu representasi merupakan fungsi atau
bukan karena siswa tidak menggunakan defenisi sebagai tolak ukur, akan tetapi menggunakan
concept image mereka masing-masing (Clement, 2001).

Penelitian di Indonesia juga menunjukkan ada kesalahan dan kesulitan siswa dalam memahami
konsep fungsi. Siswa mengalami kesulitan dalam membedakan apakah suatu representasi yang
diberikan merupakan fungsi, korespondensi satu-satu atau hanya merupakan relasi (Dedy &
Sumiaty, 2017; Fitrianna & Rosjanuardi, 2021; Raharjo & Christanti, 2020). Siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal fungsi dikarenakan siswa tidak siap dengan materi
prasyarat yang diperlukan, yaitu materi himpunan (Raharjo & Christanti, 2020) dan materi
konsep aljabar yang dipelajari di kelas 7 (Dedy & Sumiaty, 2017; Paladang et al., 2018). Siswa
juga mengalami kesalahan saat diminta membuat grafik fungsi. Siswa menggambar grafik
fungsi f(x)= 3x-4 berupa garis lurus, padahal domain yang diberikan merupakan bilangan bulat,
yaitu A = {6, 8, 10, 12} (Fitrianna & Rosjanuardi, 2021). Selain itu, siswa juga kesulitan dalam
membaca grafik, terutama dalam membedakan apakah suatu grafik merupakan fungsi atau
bukan (Pertiwi & Novtiar, 2022). Penelitian Hastuti et al., (2018) yang menyatakan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan nilai fungsi, siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi. Siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari fungsi ditingkat lanjut dikarenakan pemahaman konsep siswa untuk topik
relasi dan fungsi di kelas 8 SMP yang masih belum baik. Materi relasi dan fungsi di kelas 8
merupakan dasar bagi siswa mempelajari fungsi dan disinilah pertama kali mereka dikenalkan
istilah fungsi dalam matematika. Sehingga jika konsep fungsi di tingkat SMP sudah baik, maka
diharapkan akan memudahkan siswa dalam mempelajari fungsi di tingkat lanjut.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada penelitian sebelumnya seperti yang
dipaparkan di atas , masih sedikit penelitian yang menyelidiki hambatan belajar yang dialami
siswa pada materi relasi dan fungsi yang ditinjau berdasarkan kategori hambatan ontogenik,
epistimologis, dan didaktis, dan belum ada penelitian yang melihat salah satu penyebab
terjadinya hambatan didaktis adalah karena faktor kesalahan dalam buku sumber yang
digunakan siswa. Padahal buku sumber menjadi salah satu faktor penunjang siswa dalam
memahami materi. Kesalahan penyajian dalam buku sumber berpotensi menghasilkan
pemahaman siswa yang keliru. Jadi pada penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap buku
sumber yang digunakan siswa untuk menyelidiki apakah terdapat kekeliruan dalam penyajian.
Selanjutnya hambatan yang dihadapi siswa akan dikelompokkan ke dalam tiga kategori
tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hambatan belajar (learning
obstacles) yang dihadapi siswa dalam mempelajari relasi dan fungsi. Dengan informasi yang
diperoleh nantinya guru bisa merancang pembelajaran yang dapat mengantisipasi terjadinya
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hambatan tersebut. Sejalan dengan pandangan Hatisaru & Erbas (2017) yang menyatakan
bahwa guru memerlukan pengetahuan tentang sumber kesulitan siswa dalam memahami
konsep fungsi untuk meningkatkan prestasi belajar mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus, yaitu
penelitian yang melakukan eksplorasi terhadap proses, aktivitas, atau suatu peristiwa tertentu
(Creswell, 2014). Penelitian kualitatif menggunakan peneliti sebagai instrumen utama dimana
perolehan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subejek penelitian. Siswa yang
menjadi subjek penelitian adalah salah satu kelas pada tingkat VIII di salah satu SMP di
kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Sebanyak 25 orang siswa diberikan soal tes relasi
dan fungsi. Setelah jawaban siswa dianalisis dipilih 5 orang siswa untuk dilakukan wawancara
pendalaman. Selain itu, juga dilakukan studi dokumen terhadap buku pegangan yang digunakan
siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini merujuk pada model yang dikemukan oleh
Miles & Hubermen (1992) dimana setelah data dikumpulkan, tahapan selanjutnya adalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahapan reduksi
data dilakukan dengan memfokuskan data pada hal-hal yang penting sesuai tujuan penelitian.
Kemudian data tersebut disajikan secara naratif untuk memudahkan memahami data,
selanjutnya ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran learning obstacles yang dihadapi siswa
dalam memahami konsep relasi dan fungsi. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan menggunakan
instrumen yaitu tes tertulis dan wawancara pendalaman. Melalui tes tertulis kita bisa menelusuri
kemungkinan learning obstacles pada relasi dan fungsi yang dapat dilihat dari proses
penyelesaian dan jawaban yang dituliskan siswa. Setelah jawaban siswa dianalisis dipilih 5
orang siswa untuk dilakukan wawancara pendalaman. Instrumen yang diberikan pada penelitian
ini berupa soal tes learning obstacles terkait materi relasi dan fungsi. Terdapat beberapa
learning obstacles yang dialami siswa diantaranya:

Learning obstacles yang pertama adalah Learning obstacles terkait makna konsep fungsi.
Istilah fungsi pertama kali dikenalkan pada siswa kelas VIII dan hampir ditemui disemua
tingkat pendidikan baik SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Oleh karena itu sudah seharusnya
siswa kelas VIII memahami konsep fungsi dengan baik sehingga akan memudahkan mereka
mempelajari fungsi ditingkat lanjut. Namun, masih terdapat kesalahan siswa dalam memahami
makna konsep fungsi. Peneliti memberikan soal “jelaskan apa yang kamu ketahui tentang relasi
dan fungsi” dan berikut contoh jawaban siswa 1 (S1):

* | cdan  adalah suabu gang mengatakan | hdbangan  akau

___kolkan yanq khas lantara. 2 mpunan . ||
¥ puogst (pemttaan ) adedan  seman  anggota  NANH ada
r,w‘méﬂ. Iwegaaan | B hacus | mendapatl  pasangan pade 8.

Gambar 1. Jawaban Siswa S1 untuk Soal Makna Konsep Fungsi

Defenisi relasi yang dituliskan siswa bisa diterima, namun defenisi fungsi yang diberikan siswa
belum tepat dan dapat menimbulkan penafsiran lain. Dari defenisi fungsi tersebut tidak
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dijelaskan apakah fungsi yang dimaksud dari himpunan A ke B atau sebaliknya, dan juga bisa
saja dimaknai bahwa ada anggota himpunan A yang memiliki lebih dari satu pasangan pada
himpunan B. Berikut adalah salah satu kutipan wawancara dengan siswa S1.

P :yang pertama dulu yang mau lbu tanyakan terkait makna relasi dan fungsi. menurutmu
apa itu relasi dan fungsi?

S1 : setau saya relasi itu kayak menghubungkan dua himpunan gitu Bu, dari satu himpunan
ke himpunan lain. Kalau fungsi hampir sama sih, bedanya semua anggota dapat
pasangan

P : hmm begitu ya, nah kalau fungsi itu semua anggotanya dapat pasangan itu maksudnya
anggota himpunan yang mana nih?

S1 : himpunan A nya ya Bu, eeh atau himpunan yang sebelah kiri jika pada diagram panah

P :ada tidak syarat lain yang harus dipenuhi suatu fungsi?

S1 : apaya Bu, setau saya itu saja

Pemahaman siswa yang masih terbatas terhadap konsep fungsi juga berakibat pada tidak
mampunya siswa dalam mengidentifikasi suatu representasi yang disajikan merupakan suatu
fungsi atau bukan. Berikut salah satu soal yang diberikan terkait mengidentifikasi suatu fungsi:

Apakah diagram panah di bawah ini yang menunjukkan suatu fungsi? Jelaskan alasanmu.

y L4 bilangan ‘

eprima

Gambar 2. Soal Terkait Mengidentifikasi Fungsi

Terdapat beberapa macam jawaban siswa untuk soal tersebut. Ada siswa yang menjawab bahwa
diagram panah yang diberikan merepresentasikan suatu fungsi, namun masih kurang tepat
dalam memberikan alasan. Berikut contoh jawaban siswa:

5 T
wa |, ¥ac r; Oukx \MVV\PUWQW U& N\Qndqm-\-\kQ\\n Qc\sd\na\ov% XX

|

pada \/\nw\pumv) b - IR EEEN

HEEEMEE
BEE Bl \\'\‘\‘\\\\&

Gambar 3. Jawaban Siswa S2 terhadap Soal Mengidentifikasi Fungsi

Dari jawaban siswa S2 di atas terlihat bahwa siswa hanya memperhatikan semua anggota
himpunan A memiliki pasangan pada B, tanpa memperhatikan apakah memiliki tepat satu
pasangan atau tidak. Peneliti menduga jika soal yang diberikan dimana ada anggota himpunan
A yang memiliki dua pasangan pada B, maka dikhawatirkan siswa akan tetap menjawab bahwa
diagram panah yang diberikan adalah suatu fungsi. Selain itu, ada juga siswa yang menyatakan
bahwa diagram panah yang diberikan bukan suatu fungsi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Flolc \»Caremq e Tnda, Vo ‘“‘”‘“r“-‘-

dat Safu akau | dact €lemen Jdeomain |

Gambar 4. Jawaban Siswa S3 untuk Soal Mengidentifikasi FungS|

Dari jawaban di atas terlihat bahwa siswa menganggap elemen pada kodomain juga harus
diperhatikan dalam menentukan suatu suatu diagram panah merupakan fungsi atau bukan.
Peneliti mencermati hal ini sebagai hambatan epistemologis yang dialami siswa, dimana
pemahaman siswa terkait konsep fungsi yang masih terbatas.

Hasil wawancara dengan siswa S3 diperolah kesimpulan bahwa siswa tidak mengalami
ketertarikan untuk belajar relasi dan fungsi karena mereka tidak menemukan kaitan langsung
dengan kehidupan sehari-hari. Dari keterangan guru juga diperoleh bahwa sejak adanya wabah
pandemi sulit sekali untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Hal ini menjadi
tantangan sendiri bagi guru bagimana agar pembelajaran lebih bermakna sehingga dapat
memunculkan semangat siswa untuk belajar.

Kurangnya pemahaman siswa terkait konsep fungsi juga didukung karena adanya kesalahan
penyajian dalam buku pegangan siswa kelas V111 edisi revisi yang diterbitkan kemendikbud.
Ditemukan kesalahan dalam memberikan contoh bukan fungsi pada halaman 98 (gambar 5),
yaitu pada no 8 disebutkan bahwa {(1, b), (2,a), (3, )} bukan merupakan fungsi, padahal
contoh yang diberikan adalah suatu fungsi. Sehingga hal ini akan menimbulkan kebingungan
bagi siswa.

Avo Kita
Menalar

Perhatikan contoh dan bukan contoh fungsi dan relasi dari himpunan
A=1{1,2,3} ke himpunan B = {a, b} berikut.
Tabel 3.5 Contoh fungsi dan bukan fungsi
Contoh Fungsi Contoh Bukan Fungsi
L. {(1. a), (2, a). (3., a)} 1. {(1,a).(2,a) (2, b)]
2. (1. B),(2,6).(3, b)) 2. {(L,b).(2, a). (2, b))
3. {(1.a) (2,a).(3, b)) 3. {(Loa)(1,b). (3, b))
4. {(l.a). (2. ). (3. a)} 4. {(2.a). (2, b). (3, a)}
5. {(l.a), (2, b). (3, b)} 5. {(2,a).(2,b), (2, )}
6. {(1.b), (2, a). (3, a)} 6. {(1.5).(2,a). (2, b)}
7. {(1.b), (2. 5). (3. a)} 7. {(3.a).(3.b). (3. )]
8. (L B)(2,a) (3, b)) 8. (L 8).(2, a). (3, b))

Gambar 5. Kesalahan dalam Memberikan Contoh Bukan Fungsi

Kesalahan penyajian dalam buku turut berpengaruh bagi siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan. Adanya kesalahan ini akan membuat siswa ragu atas pengetahuan sebelumnya
yang sudah diperoleh. Oleh karena itu, peneliti mencermati adanya hambatan didaktis yang
berasal dari bahan ajar yang digunakan siswa.

Selanjutnya, Learning obstacles yang kedua yaitu learning obstacle dalam menentukan
domain, kodomain, dan range suatu fungsi. Jawaban siswa untuk tes yang diberikan
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam menentukan domain fungsi. Soal yang



JPMI  Volume 5, No. 4, Juli 2022 pp 929-940 935

diberikan serta tidak menggambarkan grafik fungsi yang diminta. Berikut soal yang diberikan
kepada siswa.

Diketahui fungsi f(x) = 3x + 1 dari himpunan A ke himpunan bilangan real dengan A =
[x|—2 < x < 2, x € Bilangan bulat}. Tentukan:

a. domain, kodomain, dan range dari fingsi tersebut.

b, gambarkan grafilmyva.

Gambar 6. Soal menentukan domain, kodomain, dan range suatu fungsi serta menggambar
grafik

Berdasarkan hasil tes untuk soal bagian a (menentukan domain, kodomain, dan range), dari 28
orang siswa hanya 1 orang yang menjawab benar, 3 orang tidak memberikan jawaban, dan
sisanya menjawab salah. Terdapat dua tipe jawaban salah yang diberikan siswa. Pertama siswa
hanya mengambil angka pertama dan terakhir sebagai domain, sementara tipe kedua siswa tidak
mengambil bilangan 2 sebagai domain dari fungsi f. Berikut contoh jawaban siswa untuk kedua
jenis kesalahan tersebut.

;m:\:\ nn:-j‘)-t: —;.—7:1::\ I xi-——z dan-d\mﬁ oaas F(XS I
Nl das  wasiog?™ nilai *ug telan diambil yaito: R O"‘W“I"l (x ) & = 3%k
B(x) =3x+1 = S X- -2-—>2 <_2)+| 1

= —2+F(-2):=3(- +=
EREENEEE ) X 2= I3 C-D+(3 2

T , * @ =052t
X =2 —% E(@) =3 (2 )+! ] X =l 930N+ =4
f_c’-,_+‘ T dc\cm(\ afal
Sehinpea daecah  hasil dai Fungsi E(X) z3x+1 don daedan asat Lx | | C\*')-,—-\.O ,l)
24 %427 adaan [ x|-5< x £ 3], Y=F0) | | Al nly ces\
- 0-LuisD
(a) (b)

Gambar 7. Jawaban Siswa S4 untuk Kesalahan Tipe 1 (a) dan Jawaban Siswa S5 untuk
Kesalahan Tipe 2 (b)

Berdasarkan kedua gambar di atas terlihat bahwa siswa sudah bisa dalam menentukan nilai
fungsi, namun masih kurang tepat dalam memahami domain yang diberikan. Untuk
menentukan domain siswa S4 terlihat hanya mengambil dua bilangan yang pertama dan terakhir
dari himpunan A yang diberikan, kemudian siswa menghitung nilai fungsinya. Terlihat bahwa
siswa belum bisa membedakan domain bilangan bulat dengan domain bilangan real, terlihat
dari bagaimana cara siswa menyatakan range fungsi tersebut. Hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara dimana siswa menyatakan bahwa siswa mengerjakan seperti yang dicontohkan
guru, sementara siswa tersebut tidak memperhatikan domain yang diberikan. Berikut transkrip
wawancara peneliti dengan siswa S4.

P > baik S4, kita lanjut ke soal menentukan domain ya..

S4 : siap Bu...

P : bagaimana caramu menentukan domain dari fungsi yang diberikan?

S4 - kalau soalnya seperti ini biasanya tinggal ambil angkat pertama dan terakhir aja Bu,
setelah itu baru masukkan ke f(x)

P - berarti maksudnya domainnya dalam rentang itu ya?

S4 s iyabu

P . apakah kamu memperhatikan apakah himpunannya untuk bilangan bulat atau
bilangan real?

S4 : hmm, tidak kepikiran juga saat mengerjakan soalnya Bu, saya langsung ambil angka

diujung saja. Soalnya yang dicontohkan guru seperti itu
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P : apakah gurumu menekankan himpunannya untuk bilangan bulat atau bilangan real?

S4 : rasanya tidak bu, dan saya juga tidak memperhatikan pertanyaannya

P : apakah kamu masih ingat cara penulisan himpunan seperti ini (sambil penunjuk
himpunan A pada soal)?

S4 : ooh seperti saat belajar himpunan dulu ya Bu, tapi saya sudah tidak ingat

Dari transkrip wawancara dengan siswa S4 di atas terlihat bahwa siswa hanya mengambil dua
angka diujung saja tanpa memperhatikan apakah untuk bilangan bulat atau bilangan real. Dari
keterangan siswa S4 guru memberikan contoh untuk bilangan real saja dan guru juga tidak
menekankan bahwa contoh yang diberikan hanya berlaku untuk bilangan real.

Sementara berdasarkan jawaban siswa S5 (gambar 7b) terlihat siswa sudah mengambil bilangan
bulat dari himpunan A yang diberikan, namun masih terdapat kesalahan dimana siswa tidak
menyertakan bilangan 2 sebagai domain. Selain itu, siswa S5 juga menyatakan bahwa ia
mengalami kesulitan dalam menentukan domain, kodomain, dan range untuk fungsi yang
disajikan dalam persamaan. Karena biasanya guru memberikan fungsi dalam bentuk diagram
panah untuk kemudian ditentukan domain, kodomain, dan range fungsi tersebut. Dari kedua
tipe kesalahan dalam menentukan domain, kodomain dan range ini menunjukkan bahwa siswa
masih terkendala dalam materi prasyarat yaitu topik himpunan dan juga karena keterbatasan
konteks yang diberikan guru.

Learning obstacles yang ketiga yaitu learning obstacles terkait menggambar grafik fungsi.
Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menggambar grafik fungsi. Siswa menganggap bahwa fungsi linear yang disajikan dalam
bentuk grafik selalu berupa garis lurus, tanpa memperhatikan domain fungsi. Soal yang
diberikan pada siswa dapat dilihat pada gambar 6.

Hasil jawaban siswa menunjukkan dari 28 orang siswa hanya satu orang yang menjawab benar,
14 orang tidak menjawab dan 13 orang menjawab salah dimana grafik yang dilukis berupa garis
lurus. Berikut salah satu contoh jawaban siswa.

Gambac Gragik Pengan meqghu bungren
Nl % Yy telap diombi) Pd koordinat
Kacesiue  Seningua | digervien Sebaga

i
oot | b1 | N/
| N i

‘-*.-p-lw%‘ a8 6 8 4
(A '_-a-
)

Gambar 8. Jawaban Siswa S4 untuk Soal Menggambar Grafik Fungsi

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa siswa sudah paham bagaimana langkah-langkah
dalam menggambar grafik fungsi, namun masih kurang tepat dalam memaknai grafik fungsi.
Siswa menganggap bahwa semua fungsi linear memiliki grafik yang berupa garis lurus tanpa
memperhatikan domain yang diberikan. Berikut lanjutan transkrip wawancara dengan siswa
S4.

P : kalau cara menggambar grafiknya kamu masih ingat?.

S4  : masih bu, saya ingat guru menghubungkan kedua titik yang dicari saat membuat
grafiknya, jadi saya juga buat seperti itu

P : 000 begitu, jadi menurutmu apakah fungsi yang diberikan dalam bentuk persamaan
linear grafiknya selalu berupa garis lurus?
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S4  : kayaknya begitu bu..

Peneliti mencermati adanya hambatan epistemologis akibat keterbatasan konteks. Situasi yang
diberikan berbeda dengan situasi yang mereka kenali. Selain itu, peneliti juga menemukan
bahwa siswa mengalami hambatan didaktis yang berasal dari bahan ajar yang mereka gunakan.
Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap buku paket terlihat bahwa grafik fungsi linear
dengan domain bilangan bulat dibuat berupa garis lurus, hal ini akan menyebabkan kekeliruan
dalam pemahaman siswa.

Kesalahan dalam menyajikan fungsi dalam bentuk grafik yang terdapat pada buku paket
halaman 106. Dari gambar 8 terlihat bahwa informasi yang diberikan di soal yakni domain
untuk himpunan P dan Q adalah himpunan bilangan asli yang terbatas. Sementara pada grafik,
disajikan dalam bentuk garis lurus yang merupakan representasi untuk fungsi yang memiliki
domain untuk data kontinu (bilangan real). Seharusnya cukup disajikan berupa titik-titik yang
diperoleh berdasarkan domain dan tidak dihubungkan oleh suatu garis.

fx) 2 4 (1] 8 10

Cara 5: Dengan grafik . flx) = 2x

(1,.2)

o . | i
Relasi ini dapat dinyatakan dengan (0,0) 1A X
grafik, sebagai berikut. 5 4-3-2-1 23 5

Uraian di atas menunjukkan macam-
macam cara yang bisa digunakanuntuk
menyatakan fungsi dari himpunan 7
ke himpunan Q.

106 ' Kelas VIII SMP/MTs Semester 1

Gambar 9. Kesalahan dalam Menyajikan Grafik Fungsi pada Buku Paket Siswa

Pembahasan

Ada tiga jenis hambatan belajar (learning obstacles) yang dapat terjadi pada proses
pembelajaran, yaitu ontogenic obstacle, didactical obstacle, dan epistimological obstacle
(Brousseau, 2002). Ontogenic obstacle merupakan hambatan belajar siswa yang terjadi
berasal dari kesiapan mental anak. Didactical obstacle yaitu hambatan yang terjadi berasal
dari metode atau media yang digunakan guru pada proses pembelajaran. Epistimological
obstacle adalah hambatan yang terjadi karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki siswa
pada materi yang dipelajari atau konteks tertentu. Berikut klasifikasi learning obstacles yang
dihadapi siswa berdasarkan hasil temuan yang sudah dipaparkan di atas.

Tabel 1. Klasifikasi Learning Obstacles

No Learning Obstacles Klasifikasi

a. Defenisi fungsi yang dipahami siswa tidak utuh, hanya sekedar
semua anggota domain memiliki pasangan pada kodomain

b. Kesalahan siswa dalam mengidentifikasi suatu representasi
merupakan fungsi atau bukan fungsi

Epistemologis

Epistemologis

1. _
c. Rendahnya minat siswa dalam mempelajari konsep fungsi Ontogenik
psikologis

d. Kesalahan dalam penyajian contoh bukan fungsi pada buku Didakiis

pegangan siswa
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a. Pemahaman siswa terkait materi prasyarat yang masih rendah, Ontogenik
yaitu materi himpunan konseptual

2 b. Keterbatasan konteks dalam menentukan domain, kodomain, dan . .
. . Epistemologis
range yang hanya pada fungsi dalam bentuk diagram panah
a. Siswa menganggap semua fungsi linear memiliki grafik yang Enistemolodis
3 berbentuk garis lurus tanpa memperhatikan domainnya P g

b. Kesalahan dalam penyajian grafik fungsi pada buku pegangan

) Didaktis
siswa

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa mengalami ketiga jenis hambatan. Ontogenic obstacles
terdapat pada poin 1c dan 2a. Terlihat bahwa kesulitan siswa terkait dengan ketidaksiapan
mental anak dalam pembelajaran. Ontogenic obstacles terbagi menjadi tiga yaitu hambatan
ontogenik instrumental, konseptual, dan psikologi (Suryadi, 2019). Pertama ontogenic
obstacles instrumental adalah ketidaksiapan siswa yang berkaitan dengan hal yang bersifat
teknis/kunci dari suatu proses belajar, seperti pembelajaran yang disajikan guru terlalu sulit atau
terlalu mudah bagi siswa. Peneliti tidak menemukan adanya hambatan yang ditemukan pada
siswa yang dapat dikategorikan dalam hal ini.

Kedua adalah ontogenic obstacles conseptual yang ditandai dengan ketidaksiapan siswa
berkaitan dengan pengalaman belajar sebelumnya (Suryadi, 2019). Hal ini terlihat pada poin 2a
dimana siswa masih terkendala terkait materi prasyarat yaitu topik himpunan. Padahal materi
prasyarat sangat dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran. Terakhir adalah ontogenic
obstacles psycological, yaitu ketidaksiapan siswa dalam belajar akibat aspek psikologis seperti
motivasi, minat, perilaku, dan ketertarikan terhadap materi yang dipelajari (Suryadi, 2019).
Kondisi ini dapat dilihat dari poin 1c dimana siswa tidak memiliki ketertarikan dan motivasi
dalam mempelajari relasi dan fungsi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hatisaru & Erbas
(2017) yang menyatakan bahwa siswa menganggap bahwa fungsi tidak berguna dalam
kehidupan sehari-hari, hanya merupakan suatu konsep esensial agar sukses dalam ujian.

Jenis hambatan yang kedua, didactical obstacles atau hambatan didaktis adalah hambatan yang
terjadi berasal dari metode atau media yang digunakan guru pada proses pembelajaran (Suryadi,
2019). Salah satu hal yang dapat menunjang pembelajaran adalah adanya sumber bacaan.
Kementrian pendidikan dan kebudayaan sudah memfasilitasi hal ini dengan menyediakan buku
guru dan buku siswa yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran.
Namun, kenyataannya terdapat beberapa kesalahan dan penyajian materi yang masih sulit
dipahami oleh sebagian siswa pada buku kelas V111 edisi revisi yang disediakan kemendikbud
(Rohim, 2020). Hal ini mengakibatkan siswa mengalami hambatan didaktis dan kondisi ini
dapat dilihat dari poin 1d dan 3b, dimana siswa mengalami kesulitan karena adanya kesalahan
penyajian contoh bukan fungsi dan kesalahan dalam penyajian grafik fungsi.

Jenis hambatan yang terakhir, Epistemological obstacle atau hambatan epistemologi adalah
hambatan yang terjadi karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki siswa pada materi yang
dipelajari atau konteks tertentu (Suryadi, 2019). Kondisi ini dapat dilihat dari poin 1a, 1b, 2b,
dan 3a, dimana siswa mengalami kesulitan karena pemahaman siswa terkait defenisi fungsi
yang masih terbatas, dimana siswa belum sepenuhnya mengetahui syarat suatu relasi yang dapat
dikategorikan sebagai fungsi. Siswa terkendala dalam mengidentifikasi suatu representasi
merupakan fungsi atau bukan fungsi, dan juga keterbatasan konteks dalam menentukan domain,
kodomain, dan range yang hanya pada fungsi dalam bentuk diagram panah. Hal ini
mengakibatkan siswa tidak bisa menentukan domain, kodomain, dan range pada fungsi yang
disajikan dalam bentuk persamaan. Selain itu, keterbatasan pemahaman siswa pada konteks
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tertentu juga terlihat dari anggapan siswa bahwa semua fungsi linear memiliki grafik yang
berbentuk garis lurus tanpa harus memperhatikan domainnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami hambatan dalam mempelajari topik
relasi dan fungsi. Hambatan yang di hadapi siswa terdiri dari ontogenic obstacle, didactical
obstacle, dan epistimological obstacle. Ontogenic obstacles yang dihadapi siswa meliputi
rendahnya minat siswa dalam mempelajari konsep fungsi dan pemahaman siswa terkait materi
prasyarat yang masih rendah, yaitu materi himpunan. Didactical obstacle yang dihadapi siswa
meliputi adanya kesalahan penyajian contoh bukan fungsi dan kesalahan dalam penyajian
grafik fungsi yang terdapat pada buku sumber yang digunakan siswa. Epistimological obstacle
yang dihadapi siswa diantaranya defenisi fungsi yang dipahami siswa tidak utuh, hanya sekedar
semua anggota domain memiliki pasangan pada kodomain, yang berakibat pada kesalahan
siswa dalam mengidentifikasi suatu representasi merupakan fungsi atau bukan fungsi,
keterbatasan konteks dalam menentukan domain, kodomain, dan range yang hanya pada fungsi
dalam bentuk diagram panah, serta siswa menganggap semua fungsi linear memiliki grafik
yang berbentuk garis lurus tanpa memperhatikan domainnya.
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